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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil
belajar bahasa Arab dengan metode eklektik pada siswa kelas X1 MA Muallimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta yang meliputi:
efektivitas metode eklektik yang diterapkan oleh guru pada pembelajaran bahasa
Arab di masing-masing sekolah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
mengambil lokasi di MA Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul
Ummah Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa
metode, diantaranya: observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik
analisis data menggunakan penghitungan manual dan bantuan IBM SPSS 24.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar bahasa Arab siswa kelas XI MA Muallimaat Muhammadiyah
Yogyakarta yang lebih tinggi dibandingkan siswa kelas XI MA Nurul Ummah
Yogyakarta, dengan melihat rata-rata nilai hasil belajar bahasa Arab. Berdasarkan
hasil angket yang telah peneliti bagikan, dapat dilihat bahwa jawaban dari
mayoritas responden terhadap pernyataan-pernyataan angket tersebut yang
berkaitan dengan efektivitas metode eklektik menunjukkan skor yang tinggi pada
masing-masing sekolah, yaitu responden merasa penggunaan metode eklektik
sudah efektif.

Kata kunci: Komparasi, Hasil Belajar, Pembelajaran Bahasa Arab, Efektivitas
Metode Eklektik.




1. PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan bahasa Arab bisa diketahui melalui tujuan
pembelajarannya. Dalam arti sempit dan konkret wujud pendidikan bahasa

Arab adalah pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Tujuan pembelajaran

bahasa secara teoritis berarti tujuan menumbuhkan kemampuan berbahasa

Arab. Dengan pembelajaran bahasa secara terus menerus dapat diperoleh

keterampilan berbahasa yang umumnya masih dikenal dengan empat

macam keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Dengan ungkapan lain dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran
bahasa (Asing) adalah diperolehnya kemampuan menggunakan bahasa

(Asing) baik secara pasif maupun aktif.!

Setiap lembaga pendidikan Islam khususnya pesantren mengajarkan bahasa
Arab dengan tujuan antara lain:?

- Untuk mengkaji ilmu agama langsung dari sumber aslinya.

- Alat komunikasi, baik aktif maupun pasif.

Dalam pencapaian tujuan tersebut setiap sekolah akan menggunakan
metode pembelajaran bahasa Arab yang sesuai terhadap materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Adapun metode pembelajaran bahasa Arab dan
inovasinya akan menjadi tantangan tersendiri bagi setiap guru bahasa Arab. Oleh
karena itu pembelajaran bahasa Arab juga menuntut kecerdasan setiap guru untuk
memahami aspek yang berkaitan dengan hasil pembelajaran. Yakni dengan
menciptakan teknik-teknik baru dalam pembelajaran bahasa Arab agar siswa
menjadi lebih aktif, terampil, mampu menguasai dan mahir dalam berbahasa Arab.

Kurang berhasilnya pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab di MA
selama ini diakibatkan oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu strategi dan
metode yang dipakai tidak tepat. Selama ini pembelajaran bahasa Arab masih
didominasi dengan metode yang bercorak tradisional (konvensional), teacher
centered (berpusat pada guru), hanya sekedar transfer of knowledge, dan kurang
mendorong potensi siswa. Metode pembelajaran yang kurang improvisasi pun akan
menentukan kurangnya hasil belajar bahasa Arab. Jika guru mengajar siswa hanya
dengan metode yang cenderung kurang memberikan siswa aktif atau cenderung
menjenuhkan maka sudah tentu hasilnya pun akan jauh dari harapan.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membantu pembelajar
memahami dan menguasai bahan ajar. Sebaliknya, pemilihan metode pembelajaran
bahasa Arab yang salah hanya akan membuat banyak sekali waktu dan bahan ajar
yang terbuang sia-sia. Lebih parah lagi, metode yang digunakan justru menjadi
penghalang bagi tercapainya tujuan pendidikan dan pencapaian hasil belajar siswa
yang maksimal.

Mata pelajaran bahasa Arab kini sudah diajarkan hampir di seluruh sekolah
Islam (madrasah) tak terkecuali di MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta

' Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab.

(Malang: UIN Maliki Press, 2012), him. 5.

2 Ridho Tri Suryono. Skripsi: Metode Pemb B.Arab di MAN 1 Program Keagamaan Surakarta
Tahun Ajaran 2007-2008.

(Surakarta: Jurusan Tarbiyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2007),
him. 5.



dan MA Nurul Ummah Yogyakarta. Di sekolah tersebut pelajaran bahasa Arab
sudah diterapkan dengan cukup baik oleh guru dengan menerapkan metode
gabungan,® namun masih ada pula permasalahan yang terjadi di dalam kelas.
Kadang kala siswa kurang termotivasi untuk mengikuti mata pelajaran bahasa
Arab, mereka menganggap pembelajaran bahasa Arab ini sekedar formalitas yang
berlangsung di sekolahnya. Penyampaian materi yang monoton dan kurang
mengaktifkan bagi siswa untuk terjun langsung dalam pembelajarannya, membuat
siswa kurang antusias dalam pembelajarannya.*

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis mencoba untuk menganalisa hasil
pencapaian belajar bahasa Arab siswa di kedua sekolah tersebut, pada pembelajaran
bahasa Arab yang sudah diterapkan dengan metode eklektik, dan apakah metode
pembelajaran tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa. Kemudian, mengapa
penelitian ini dilaksanakan di MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan
MA Nurul Ummah Yogyakarta, yaitu dengan alasan karena pemilihan obyek
penelitian yang berada tidak jauh dari tempat tinggal penulis, sehingga
memudahkan untuk melakukan penelitian. Selain itu, kedua sekolah ini merupakan
Madrasah yang memiliki reputasi yang cukup baik di lingkungan sekitar, juga ikut
serta menggalakkan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab melihat peran dan
pentingnya bahasa Arab dalam kehidupan saat ini dan ke depannya.

Kontribusi penelitian ini diharapkan kepada para guru dan pengajar bahasa
Arab agar lebih memperhatikan metode yang mereka gunakan, selain dengan
metode yang selama ini sudah diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab apakah
sudah sesuai dengan sistem kurikulum yang berlaku pada mata pelajaran bahasa
Arab yang diajarkan, dan guru harus lebih memperhatikan pada aspek apa saja hal-
hal yang mempengaruhi hasil belajar bahasa Arab siswa, sehingga meningkatkan
minat belajar siswa dan terjalin aktivitas pembelajaran yang maksimal.

a. Rumusan Masalah

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar bahasa Arab yang diperoleh oleh siswa
kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul
Ummah Yogyakarta dengan menggunakan metode eklektik?

2. Apakah metode eklektik yang diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa
Arab di MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul
Ummah Yogyakarta efektif?

3. Apa saja kelebihan dan kelemahan dari metode eklektik yang diterapkan
dalam proses pembelajaran bahasa Arab di MA Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta?

b. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai dalam
penyusunan proposal penelitian ini adalah:

3 Titi. Guru mata pelajaran Bahasa Arab kelas X1 MA Nurul Ummah Yogyakarta, wawancara pra
penelitian, Yogyakarta, 24 Desember 2018.

4 Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurin Safitri selaku siswi MA Mu’allimaat Yogyakarta
pada hari Senin 10 Desember 2018.



1) Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar bahasa Arab dengan
metode eklektik pada siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Y ogyakarta.

2) Mengetahui efektivitas penggunaan metode eklektik dalam pembelajaran
bahasa Arab yang diterapkan di MA Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Y ogyakarta.

3) Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari metode eklektik yang
diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa Arab di MA Mu’allimaat
MuhammadiyahYogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif yang disajikan
dengan angka-angka statistik dan bertujuan membandingkan hasil belajar bahasa
Arab dari penerapan metode pembelajarannya di MA Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MA
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang berjumlah 137 dan siswa kelas XI
MA Nurul Ummah Yogyakarta yang berjumlah 54. Adapun teknik samplingnya
yaitu pengambilan sampel dengan menetapkan sejumlah anggota sampel secara
quantum atau jatah. Pada awalnya peneliti menetapkan jumlah sampel yang
diperlukan, kemudian menetapkan besaran jatah untuk dijadikan dasar
pengambilan unit sampel yang diperlukan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 44 siswa dari
jumlah populasi, dengan pembagian 22 siswa kelas XI MA Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dan 22 siswa kelas XI MA Nurul Ummah Y ogyakarta.

Pengambilan sampel tersebut dirasa sudah mencukupi dan mewakili
masing-masing populasi yang ada, karena penelitian ini termasuk penelitian
komparasional yaitu membutuhkan setidak-tidaknya 15 subyek untuk masing-
masing kelompok.’

Peneliti mengambil beberapa informan sebagai sumber data penelitian yang
berkontribusi untuk proposal penelitian yang hendak diteliti, sumber data tersebut
meliputi guru mata pelajaran bahasa Arab MA Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta juga siswa kelas XI dari kedua
sekolah tersebut.

a. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperolen data yang diperlukan agar sesuai dengan tujuan
penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu:

5 lbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan. (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 1996). Cet. I, him. 148



a. Metode Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan pengamatan
terhadap obyek penelitian, dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak
langsung.®

Metode ini berguna sebagai pemberi informasi terkait gambaran umum,
letak geografis, sarana dan prasarana, serta proses pembelajaran bahasa Arab yang
berlangsung di MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul
Ummah Yogyakarta.

b. Metode Angket

Angket (quesioner) yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respons
sesuai dengan permintaan pengguna.” Angket ini ditujukan kepada siswa yang
menjadi sampel dalam penelitian terkait tentang efektivitas metode pembelajaran
bahasa Arab yang diterapkan oleh guru bahasa Arab di MA Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta terhadap
pencapaian hasil belajar siswa.

c. Metode Dokumentasi

Dalam metode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, dokumen, catatan harian, dan sebagainya. Metode dokumentasi, digunakan
untuk pengumpulan data mengenai prestasi belajar bahasa Arab yang berupa nilai-
nilai siswa sebagai sampel dan data lain yang relevan dengan penelitian ini, seperti:
data nama guru, kurikulum, inventarisasi, fasilitas, struktur organisasi, visi misi
maupun sejarah MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul
Ummah Yogyakarta.

d. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpul data yang dilakukan
dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan sumber data.® Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara bebas
terpimpin artinya pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sudah dipersiapkan
sebelumnya dan cara penyampaiannya tidak terikat oleh nomor urut dari pedoman
wawancara.

b. Langkah Analisis Data

Agar data yang telah dikumpulkan dapat berarti dan bisa
dipertanggungjawabkan, maka harus ada analisis data yang mampu berbicara guna

6 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa. 1982),
him. 91.

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, him. 102.

8 Ibid., him. 83



menyimpulkan hasil sebuah penelitian. Adapun analisis data yang peneliti lakukan
adalah sebagai berikut:

1. Data Kualitatif

Data kualitatif menggunakan analisa deduktif dan induktif. Deduktif adalah
cara berpikir untuk mengambil kesimpulan dengan berangkat dan hal-hal yang
bersifat umum kepada yang bersifat khusus.

e Untuk mengetahui kategori hasil belajar bahasa Arab siswa di MA
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta
maka dilihat dari skor tertinggi dan terendah. Kategori yang penulis gunakan di sini
ada 5 kategori yaitu kategori sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang.
Penulis menggunakan 5 kategori penilaian sesuai dengan kriteria evaluasi hasil
belajar yaitu kategori A,B,C,D dan E.° Kemudian penulis menggunakan
penghitungan manual, penghitungan dimulai dengan menentukan interval nilai
terlebih dahulu. Rumus yang digunakan untuk menentukan interval nilai adalah

sebagai berikut:
Xmaks—Xmins

Pi=
K
Keterangan:
Pi = Panjang interval kelas
Xmaks = Nilai tertinggi
Xmins = Nilai terendah
K = Banyaknya kelas

Kemudian penulis melakukan proses tabulasi, yakni menyajikan data-data
berupa persentase tersebut ke dalam tabel. Melalui proses ini, akan diperoleh data
yang menunjukkan seberapa besar kemampuan penguasaan materi bahasa Arab
antara siswa MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul Ummah
Yogyakarta. Langkah selanjutnya yaitu mencari persentase pada distribusi
frekuensi penulis menggunakan rumus yaitu:

P=L%x100%
N

Keterangan:

f = Frekuensi

N = Jumlah keseluruhan responden
P = Angka persentase

Kemudian melakukan pengolahan dan analisis data dari nilai tes penguasaan
materi bahasa Arab siswa MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA
Nurul Ummah Yogyakarta, dengan mencari rata-rata hasil prestasi belajar bahasa
Arab dengan rumus:!°

9 Laila Navilah Hasanah, Studi Komparasi Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa yang Tinggal Di
Asrama dan Di Luar Asrama SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto Tahun Pelajaran
2017/2018.

(IAIN Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan IAIN Purwokerto. 2018), him. 45.

10 Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi Offset. 2002), him. 302.



2. Data Kuantitatif
e Untuk menganalisis hasil instrumen penelitian angket, peneliti menggunakan
rumus perhitungan angket skala likert sebagai berikut:
TXxPn
T = Total jumlah responden yang memilih
Pn = Pilihan angka skor likert

Rumus index 100%

Total skor/Yx

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden
X = Skor terendah likert x jumlah responden

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Perbandingan Hasil Belajar

Berdasarkan data hasil nilai yang peneliti dapatkan, dapat
diidentifikasi bahwa nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 73. Setelah
diketahui skor tertinggi dan terendah selanjutnya peneliti menggunakannya untuk
mengetahui kategori prestasi belajar bahasa Arab. Kategori yang dimaksudkan ada
5 kategori yaitu kategori sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang.
Perhitungan dimulai dengan menentukan interval nilai terlebih dahulu. Rumus yang
digunakan untuk menentukan interval nilai adalah sebagai berikut:

1. Mencari Interval dan Frekuensi

Dihitung dengan menggunakan rumus di atas diperoleh hasil sebagai
berikut:

90-73
Pi=
5

pPi=4

Jadi, nilai interval (selisih antara nilai indeks maksimum dengan nilai indeks
minimum) hasil belajar bahasa Arab siswa kelas XI MA Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta adalah 4. Setelah
mengetahui interval selanjutnya membagi interval berdasarkan kategori atau
kualifikasi yang telah ditentukan. Dengan demikian dapat diketahui jumlah
frekuensi dari masing-masing kategori. Dapat dilihat sebagai berikut:

No Kriteria Interval MA MA Nurul
Mu’allimaat Ummah
F F
1 Sangat Baik 89 —92 2 0
2 Baik 85— 88 3 0
3 Cukup 81 -84 17 1

10



4 Kurang 77— 80
Sangat Kurang 73—76
Total N

(6]

14
22

Il olo

22 N

2. Persentase Perbandingan Hasil Belajar

Untuk mengetahui jumlah persentase setiap kategori, peneliti menggunakan
rumus sebagai berikut:

P=L1yx100%
N

Keterangan:

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah keseluruhan responden

P = Angka persentase

Adapun dari perhitungan yang telah dilakukan dapat dibuat menjadi tabel
distribusi frekuensi dengan menggunakan jumlah persentase setiap kategori atau
kualifikasi nilai hasil belajar bahasa Arab siswa kelas XI MA Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul Ummah Yogyakarta sebagai berikut:

No Kriteria Interval MA Mu’allimaat MA Nurul Ummah
F Persentase F Persentase
1 | Sangat Baik 89 —92 2 9% 0 0%
2 | Baik 85— 88 3 14% 0 0%
3 | Cukup 81-84 17 7% 1 4%
4 | Kurang 77 -80 0 0% 7 32%
5 | Sangat Kurang | 7376 0 0% 14 64%
Total N=22 100% N=22 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar bahasa Arab
siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta pada kriteria skor
“Sangat Baik” frekuensinya lebih banyak dari skor siswa kelas XI MA Nurul
Ummah Yogyakarta dengan masing-masing persentase sebesar 9% dan 0%. Begitu
juga pada kriteria skor “Baik” siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta lebih banyak dari skor siswa kelas X1 MA Nurul Ummah Yogyakarta
dengan masing-masing persentase sebesar 14% dan 0%. Pada kriteria skor “Cukup”
siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta frekuensinya juga
lebih banyak dari skor siswa kelas XI MA Nurul Ummah Yogyakarta dengan
masing-masing persentase 77% dan 4%. Kemudian pada kriteria skor “Kurang”
siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta lebih sedikit
frekuensinya dibandingkan dengan siswa kelas XI MA Nurul Ummah Yogyakarta
dengan masing-masing persentase 0% dan 32%. Pada kriteria “Sangat Kurang”
siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta lebih sedikit
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memiliki persentase sebesar 0% sedangkan siswa kelas X1 MA Nurul Ummah
Yogyakarta persentasenya mencapai 64%.

3. Rata-Rata Nilai Perbandingan Hasil Belajar

Selanjutnya mencari rata-rata skor prestasi belajar bahasa Arab masing-
masing responden, sebagai berikut:

Siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta:

_ %X _ 1847

Mx —=283,95
N1 22

Siswa kelas XI MA Nurul Ummah Y ogyakarta:
1669

My=2L= 19 - 7586
N2 22

Berdasarkan distribusi frekuensi kategorisasi nilai yang telah dipaparkan di atas,
kita dapat mengetahui perbedaan atau persamaan nilai hasil belajar bahasa Arab
melalui nilai rata-rata masing-masing responden. Jumlah rata-rata skor prestasi
belajar bahasa Arab siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
di atas masuk pada kriteria skor kategori “Cukup” dengan rata-rata skor sebesar
83,95 yang dibulatkan menjadi 84. Sedangkan jumlah rata-rata skor prestasi belajar
bahasa Arab siswa kelas XI MA Nurul Ummah Yogyakarta masuk pada kategori
“Sangat Kurang” dengan rata-rata skor sebesar 75,86 dibulatkan menjadi 76. Pada
tabel di atas kategori “Cukup” berada pada kriteria skor “81 — 84”, dan kategori
“Sangat Kurang” berada pada kriteria skor “73 — 76, dengan demikian keduanya
berada pada tingkat rata-rata yang berbeda.

b. Analisis Hasil Angket / Kuesioner
1. Menggunakan Rumus Perhitungan Skala Likert

Untuk menganalisis hasil instrumen penelitian angket, peneliti menggunakan
rumus perhitungan angket skala likert sebagai berikut:

TXxPn
T = Total jumlah responden yang memilih
Pn = Pilihan angka skor likert

Rumus index 100%

Total skor/Yx

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden
X = Skor terendah likert x jumlah responden

Adapun hasil perhitungan angket dengan rumus skala likert sebagai berikut:
MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta

No Indikator Persentase Keterangan
1 | Kemampuan guru bidang studi 86,57% Sangat Setuju
dalam mengajar (Sangat Efektif)
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2 | Kemampuan guru bidang studi 89,19% Sangat Setuju
dalam menguasai materi atau (Sangat Efektif)
bahan ajar

3 | Penguasaan  guru terhadap 78,86% Sangat Setuju
metode pembelajaran ( Sangat Efektif)

4 | Metode pembelajaran 81,8% Sangat Setuju
memudahkan siswa dalam belajar ( Sangat Efektif)

5 | Metode pembelajaran mampu 74,80% Setuju (Efektif)
mencapai hasil belajar bahasa
Arab siswa

6 | Guru bidang studi membuat 78,78% Sangat Setuju
ketertarikan ~ mata  pelajaran (' Sangat Efektif)
sehingga siswa antusias dalam
belajar

7 | Guru bidang studi mampu 76,58% Sangat Setuju
membuat penugasan dengan baik ( Sangat Efektif)

8 | Hasil belajar bahasa Arab siswa 67,37% Setuju (Efektif)
(Ranah  penilaian  kognitif.

Afektif, psikomotorik)
MA Nurul Ummah Yogyakarta

No Indikator Persentase Keterangan

1 | Kemampuan guru bidang studi 71% Setuju (Efektif)
dalam mengajar

2 | Kemampuan guru bidang studi 66,1% Setuju (Efektif)
dalam menguasai materi atau
bahan ajar

3 | Penguasaan  guru terhadap 65% Setuju (Efektif)
metode pembelajaran

4 | Metode pembelajaran 64% Setuju (Efektif)
memudahkan siswa dalam belajar

5 | Metode pembelajaran mampu 60,63% Setuju (Efektif)
mencapai hasil belajar bahasa
Arab siswa

6 | Guru bidang studi membuat 59,50% Setuju (Efektif)
ketertarikan ~ mata  pelajaran
sehingga siswa antusias dalam
belajar

7 | Guru bidang studi mampu 65,92% Setuju (Efektif)
membuat penugasan dengan baik

8 | Hasil belajar bahasa Arab siswa 62% Setuju Efektif

(Ranah  penilaian
Afektif, psikomotorik)

kognitif.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eklektik dari

Wawancara
1. Item Pertanyaan

Tabel 4.6

No

Item pertanyaan

1

Apakah tujuan umum dan tujuan khusus yang
ingin dicapai guru dalam pembelajaran bahasa
Arab di madrasah?

Apa saja metode pembelajaran yang selama ini
digunakan dalam proses pembelajaran bahasa
Arab?

Apakah guru mengalami hambatan dalam
proses pembelajaran bahasa Arab?

Apa sajakah kelebihan dan kekurangan dari
metode eklektik yang selama ini sudah guru
terapkan di dalam kelas?

Apakah menurut guru dengan menerapkan
metode eklektik mempengaruhi motivasi dan
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab?

2. Hasil Wawancara

Kelebihan:

PN e

guru berikan.

o

Kekurangan:

Lebih menarik perhatian siswa untuk berbaur dalam pembelajaran.
Siswa mampu terlibat aktif dalam pembelajaran.
Siswa lebih termotivasi giat belajar.

Siswa menyadari tanggung jawabnya terhadap penyelesaian tugas yang

Tidak cepat jenuh dan lebih antusias dalam belajar.

Membutuhkan lebih banyak waktu dari metode biasa.

4. PENUTUP

a. Simpulan

Hasil

Berdasarkan uraian dan analisis serta hasil penelitian yang peneliti lakukan
di MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul Ummah
Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Arab siswa kelas XI MA
Mu’allimaat Muhammadiyah dan MA Nurul Ummah. Jumlah rata-rata skor
prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas XI MA Mu’allimaat
Muhammadiyah berada pada kategori “cukup” (M= 83,95), siswa kelas XI
MA Nurul Ummah berada pada kategori “sangat kurang” (M= 75,86). Maka
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prestasi belajar berdasarkan nilai rapor semester ganjil pada pelajaran
bahasa Arab siswa kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
memiliki nilai prestasi belajar lebih baik dari prestasi belajar bahasa Arab
siswa kelas XI MA Nurul Ummah Yogyakarta karena berada dalam
kategori cukup yang berarti memiliki jumlah rata-rata skor yang lebih
tinggi.

2. Metode eklektik yang diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa Arab
di MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta berjalan sangat efektif
sesuai dengan hasil angket efektivitas metode eklektik yang diberikan
kepada siswa kelas X1 karena memiliki rata-rata persentase sebesar 79,90%,
begitu juga dengan penerapan metode eklektik oleh guru kelas XI MA
Nurul Ummah berjalan efektif dengan rata-rata nilai persentase sebesar
64,20%.

3. Kelebihan dan kekurangan dari metode eklektik yang diterapkan selama ini
oleh guru kelas XI MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan guru
kelas X1 MA Nurul Ummah Yogyakarta adalah sebagai berikut:

e Kelebihan:

1. Lebih menarik perhatian siswa untuk berbaur dalam pembelajaran.

2. Siswa mampu terlibat aktif dalam pembelajaran.

3. Siswa lebih termotivasi giat belajar.

4. Siswa menyadari tanggung jawabnya terhadap penyelesaian tugas yang
guru berikan.

5. Tidak cepat jenuh dan lebih antusias dalam belajar.

e Kekurangan:

1. Membutuhkan lebih banyak waktu dari metode biasa, padahal pada
umumnya alokasi waktu pelajaran bahasa Arab di madrasah terbatas.

b. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil beberapa hal
yang selayaknya dilaksanakan oleh para pendidik ataupun peneliti sendiri. Maka
peneliti mempunyai beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi tercapainya
tujuan pendidikan di MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dan MA Nurul
Ummah Yogyakarta:

1. Kepada siswa untuk lebih tekun lagi untuk belajar agar hasil belajar
meningkat Kkhususnya dalam mata pelajaran bahasa Arab. Karena
mempelajari bahasa Arab adalah kewajiban bagi setiap individu muslim.

2. Guru hendaknya selalu memberikan dorongan, penjelasan dan motivasi
kepada peserta didik. Dan kepada guru mata pelajaran bahasa Arab
hendaknya meningkatkan kembali pelajaran dengan memberikan strategi
lebih baik lagi dari waktu ke waktu.

3. Guru bahasa Arab hendaknya tetap berusaha dengan baik lagi dalam
meningkatkan penggunaan metode eklektik, agar siswa lebih antusias
terhadap pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung di madrasah sehingga
di samping itu hasil belajar siswa dapat naik dan mencapai tujuan
pembelajaran yang telah guru tetapkan.
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